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Perhutanan sosial (social forestry) 

adalah upaya/kebijakan kehutanan yang 

ditujukan untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat, khususnya 

yang tinggal di sekitar hutan. 



Agroforestry adalah Jenis Tanaman 

Campuran 



Pada dasarnya agroforestry terdiri dari 

3 komponen pokok, yaitu kehutanan, 

pertanian dan peternakan 



Keberadaan tanaman berkayu dan tidak 

berkayu dalam agroforestry 

menimbulkan interaksi ekologi, 

ekonomi dan sosial. 











• Jenis – jenis Tanaman Tumpang Sari 

• Jenis – jenis Tanaman Pokok dan MPTS 

• Interaksi Antar Tanaman 

POKOK BAHASAN 



TUMPANG SARI 



TUMPANG SARI 

• Bentuk  pertanaman  campuran  (polyculture)  berupa 

 pelibatan dua jenis atau lebih tanaman pada satu areal 

 lahan tanam dalam waktu yang bersamaan atau agak 

 bersamaan (Hairiah, 2003) 

• Agroforestry Sederhana 

• Efisiensi pemanfaatan lahan 

• Pada umumnya fokus pada jenis tanaman semusim atau 

 tanaman non tanaman pokok (kayu) dan MPTS 



Bercocok tanam 2 jenis tanaman atau lebih 

yang di tanam dalam waktu yang sama 

Pola : larikan dll 

MPTS : jarak pagar 

TUMPANG SARI 



SEJARAH TUMPANG SARI 

• Tumpang Sari  Pertanian (Panca Usaha Tani) 

Diversifikasi  Usaha  Tani  :  Tanaman  pertanian  yang 

utama  padi  dikombinasikan  secara  bergilir  dengan 
tanaman pertanian lainnya guna memulihkan kesuburan 
tanah secara alami. 

 
• Pertengahan  1800-an  Brandis     Penanaman  jati 

dilakukan melalui sistem “Taungya” (Taung = bukit; 
ya  =  budidaya),  diselang-seling  atau  dikombinasikan 
dengan tanaman pertanian (tanaman pangan semusim) 
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• Memperbaiki kesuburan tanah 

• Meningkatkan pendapatan masyarakat 

• Menyediakan kebutuhan pangan yang 

berkesinambungan 

• Efisiensi sumber daya (tenaga kerja, 

pemanfaatan lahan maupun penyerapan 

sinar matahari) 

MANFAAT TUMPANG SARI 



JENIS – JENIS TANAMAN 
TUMPANG SARI 

• Tanaman pokok adalah tanaman kayu-kayuan 
yang wajib diproduksi. 

Contoh : Jati, Mahoni, Sengon dan lain – lain. 

• Tanaman semusim (pertanian) selama 
kurang dari 4 tahun ; untuk tahun ke-4 dan 
selanjutnya (diperkirakan tajuk tanaman pokok 
sudah menutup), disarankan tanaman-tanaman 
yang tahan naungan tetapi ekonomis cukup 
tinggi 

Contoh : kapulaga dan empon-empon. 



• Tanaman pengisi berupa tanaman keras, yang 
ditanam dilarikan tanaman pokok, bermanfaat bagi 
pesangem/masyarakat, dan jumlahnya sebanyak 
20% dari jumlah tanaman pokok pada akhir rotasi. 

Contohnya : kesambi, johar dan lain-lain. 

 
• Tanaman sela diantara tanaman pokok untuk 

mencegah erosi dan meningkatkan kesuburan 
tanah 

Contoh : lamtorogung, (yang tahan kutu loncat), 
kaliandra, gamal, rumput-rumputan seperti setaria, 
hamilton, dan juga nenas. 



• Tanaman tepi, dibuat disekeliling tanaman, di 
tepi alur dan jalan pemeriksaan, berupa pohon 

Contoh : flamboyan, mahoni, dll. 

 
• Tanaman pagar, dibuat disekeliling tanaman, 

ditepi alur dan jalan pemeriksaan. 

Contoh : secang, dll. 



TANAMAN BAWAH TEGAKAN 



TOLERAN – SEMI TOLERAN – INTOLERAN 

• Tanaman   yang   mempunyai   kapasitas   tahan 

terhadap naungan dari awal tumbuh hingga akhir 

daur (masa panen)  Tanaman Toleran 

 

• Tanaman  yang  mempunyai  sifat  tahan  terhadap 

naungan  sampai  umur  tiang    Tanaman  Semi 

Toleran 

 

• Tanaman yang mempunyai sifat – sifat untuk hidup 

 membutuhkan  atau  menuntut  adanya  cahaya   

 Tanaman Intoleran 



SYARAT TANAMAN BAWAH TEGAKAN 

1. Tanaman tahan naungan 

2.  Tanaman tidak bersifat merugikan tanaman 

hutan 

3.  Hasil poduk tanaman bawah bisa memenuhi 

kebutuhan jangka pendek 



TANAMAN PRODUKTIF 
DI BAWAH TEGAKAN 

Jenis-jenis tanaman produktif di bawah tegakan 

berdasar pemanfaatannya, ada 3 macam : 

 

1. Tanaman obat-obatan keluarga 

2. Tanaman semusim (sayuran dan buah- 

 buahan) 

3. Tanaman pangan/ pakan ternak 



TANAMAN OBAT KELUARGA ( TOGA ) 

NO NAMA DAERAH NAMA ILMIAH 

1. Dlingo Acorus calamus 

2. Iles – iles Amorphallus variabilis 

3. Kunyit Curcuma domestic 

4. Temu ireng Curcuma aeruginosa 

5. Temu giring Curcuma heyneane 

6. Kencur Kempferia galanga 

7. Temulawak Curcuma xanthorriza 

8. Jahe Zingiber oficianale 

9. Kapulaga Amomum cardamomum 

10. Lengkuas Languas officinarum 



TANAMAN SEMUSIM 

NO NAMA DAERAH NAMA ILMIAH 

1. Suweg Amorphallus companulatas 

2. Talas Colocasia esculenta 

3. Kimpul Xanthosoma nigrum 

4. Garut Maranta arundinacea 

5. Uwi Gembili Dioscorea esculenta 

6. Ganyong Canna edulis 

7. Nanas Ananas comosus 

8. Bengkuang Pachyrrhizus erosus 

9. Kacang Panjang Vigna unguiculata 

10. Ketela Manihot utilissima 



TANAMAN PAKAN TERNAK 

NO NAMA DAERAH NAMA ILMIAH 

1. Sentro Centrocema pubescens 

2. Jalakan Desmodium gyroides 

3. Kara benguk Mucuna pruriens 

4. Rumput hamil Panicum maximum 

5. Rumput Gajah Pennisetum purpuerum 

6. Gamal Gliricidae 

7. Lamtoro Leucaena leucocephala 

8. Ganyong Canna edulis 

9. Rami Boehmeria nivea 

10. Setaria Setaria sphacelata 



TANAMAN POKOK & MPTS 



TANAMAN POKOK 

• Tanaman pokok adalah tanaman 
kehutanan yang menghasilkan produk 
kayu sebagai produk yang utama. 

• Tanaman pokok berupa pohon-pohonan. 



CONTOH TANAMAN POKOK 

NO NAMA DAERAH NAMA ILMIAH 

1. Jati Tectona grandis 

2. Mahoni Swietenia machrophylla 

3. Sengon Paraserianthes falcataria 

4. Akasia mangium Acacia mangium 

5. Jabon Anthocephalus cadamba 

6. Sonokeling Dalbergia latifolia 

7. Johar Cassia siamea 

8. Gmelina Gmelina arborea 

9. Cendana Santalum album 

10. Karet Hevea brasiliensis 



• Tanaman MPTS atau Multy Purpose Trees 

Species adalah tanaman kehutanan yang 

disamping menghasilkan produk kayu juga 

menghasilkan  produk  lainnya  yang  bisa 

dipanen musiman. 

• Tanaman yang memiliki banyak kegunaan 

yang dapat diambil (buah, batang/ kayu, 

getah, bunga, dan lain – lain) 

TANAMAN MPTS 



CONTOH TANAMAN MPTS 

NO NAMA DAERAH NAMA ILMIAH 

1. Kemiri Aleurites moluccana 

2. Sukun Artocarpus altilis 

3. Melinjo Gnetum gnemon 

4. Jambu Mete Anacardium ocidentale 

5. Aren Arenga pinnata 

6. Durian Durio zibethinus 

7. Kenanga Cananga spp. 

8. Matoa Pometia pinnata 

9. Sirsak Annona muricata L. 

10. Kapuk Randu Ceiba petandra 



BENTUK INTERAKSI ANTAR TANAMAN 



INTERAKSI ANTAR TANAMAN 

• Interaksi = proses saling mempengaruhi, baik 
yang menguntungkan maupun yang merugikan, 
antar komponen penyusun sistem campuran ini 
(termasuk sistem agroforestri) 



 

Tipe 
Interaksi 

Pengaruh 
Interaksi 

 

Sifat Interaksi 

 

Contoh Agroforestry 

A B 

 

Mutualisme + + 
Interaksi yg menguntungkan 

bagi kedua pihak 

Mychorhiza pada 

Rhizobium dan Legume 

 

Komensalisme 
 

+ 

 

0 

Interaksi yang 

menguntungkan bagi A tetapi 

B tidak terpengaruh 

Pohon – pohon 

pendukung untuk 

tumbuhan perambat, 

masa bera perbaikan 

 

Parasitisme 
 

+ 

 

– 

Interaksi menguntungkan 

bagi A sedangkan B 

dirugikan 

Hama dan penyakit 

 

Netralisme 
 

0 

 

0 

Tidak satupun dari populasi 

mempengaruhi populasi 

lainnya 

Pohon – pohon yang 

tumbuh berpencar 

 

Amensalisme 0 – 
A tidak pengaruh sedangkan 

B dirugikan 

Mahoni (alelopati) dan 

tanaman bawah 

 

Persaingan 
– – 

Masing – masing populasi 

dirugikan oleh penggunaan 

sumberdaya pertumbuhan 

Penanaman lorong tidak 

dikelola dengan baik 



PEMILIHAN JENIS TANAMAN 



FAKTOR PENENTUAN JENIS TANAMAN 

A. Faktor Biofisik 

B. Faktor Pasar 

C. Faktor Ekonomi/ Komersial 

D. Faktor Petani/ Masyarakat 



• JENIS TANAMAN APA 

• ALASAN APA MEMILIH JENIS TANAMAN 

TERSEBUT 





A. FAKTOR BIOFISIK 

Kesesuaian tempat tumbuh tanaman dengan lahan 

1. Iklim/ cuaca serta hujan 

2. Ketinggian tempat 

3. Jenis tanah dan kesuburannya 

4. Kemiringan topografi 

5. Kedalaman akar tanaman 



B. FAKTOR PASAR 

1. Hasil yang diperoleh mudah atau tidak 

dipasarkan 

2. Harga pasar atau produksi yang dihasilkan 

3. Keadaan mata rantai pemasaran 

4. Sarana jalan baik atau tidak 

5. Alat transportasi mudah atau tidak 



C. FAKTOR EKONOMI/ KOMERSIAL 

1. Produktifitasnya tinggi. 

2. Kualitas produk memenuhi syarat pasar 

3. Biaya pengelolaan murah dan 

4. Hutan yang sehat dan lestari 



C. FAKTOR EKONOMI/ KOMERSIAL 

Ditjen Rehabilitasi Lahan dan Perhutanan Sosial (2004) “ragam 

produk dan jasa yang mempunyai nilai komersial untuk 

pengembangan hutan rakyat antara lain berupa : 

1. Hasil hutan berupa kayu pertukangan untuk bangunan, 

mebel, perkakas kerajinan 

2. Kayu lapis, pulp dan kertas 

3. Hasil hutan bukan kayu yang dihasilkan dari tanaman 

serbaguna (MPTS) berupa buah, getah dll 

4. Hasil pertanian berupa buah, sayur, umbi dll 

5. Hasil tanaman industri berupa tanaman rempah, tanaman 

obat dan minyak resin serat 



D. FAKTOR PETANI/ MASYARAKAT 

1. Tujuan penanaman 

2. Jenis potensial yang tersedia 

3. Sejarah/ turun temurun jenis yang ditanam 

4. Sosial/ penghargaan masyarakat 

5. Menghasilkan banyak kegunaan 

6. Pengetahuan dan tekonologi dikuasai 

Identifikasi Jenis  PRA 





KEBUTUHAN MASYARAKAT LAINNYA 



Terima Kasih 


